
PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Beras merupakan salah satu bahan pangan yang sangat penting di 

Indonesia, sehingga untuk memenuhi permintaan beras yang terus 

menir,gkat diperlukan terobosan-terobosan yang rnaningkatkan produktivitas 

tanaman padi. -Selain itu kebutuhan pangan beras baik masa kini maupur. 

masa datang akan tetap mGnJadi rnasalah yang selalu sejalan benringan dan 

berda11pingan dengan laju perturnbuhan penduduk dan f)ola konsurnsi 

masy.:3rakat. Dalam dua tahun terakhir ini dan diperkirakan sampai dengan 

tahun 2002 ini produksi berns di Sumatera Utara terus manur�m semencara 

permi itaan akan beras terus meningkat seiring dengan laju pertumbuhan 

pendL duk Sumatera Utarn sebeser 1, 17%/tahun. Hal ini �erlihat dalam t.abel 

di bav1ah ini. 

Tabe! 1 : Produksi berm; Sumut, jumlah penduduk Sumut cJan jumlah 
permintaan berns SumLit Tahun ;:woo - 2002. 

l� I Produksi
-b�ira;-r Jumlah pend

-�dukl--
Jlh p�rmintaan

--

1 a 'un I (Ton) / (Jiwa) -� beras (Ton) 

i� ;;-r-- �;12.490 11.476.272 ,---;:oo-;��s---·-
111 I 2001 2.07.7.455 11.610.544 2.033.2:14 

I 
.. I I 20(12 I 2.028.553 11.746.38��0���92 J l ___ ___J ---

Surnb �r : Dinas pertanian Tana man Pangan dan Hortikultura Surn:.,:t Tahun 
2002 

Oleh l :arena itu pembangunEm perianian lanaman pang;:m tahun '19�)8/1999 -

200·11:�002 dan diperkirakc.n hingga tahun 20 1 O telah dia:-al1kun untuk 

menc;ipai l<embali swasembada beras. Untuk kepentingan ini pemerintah 
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telah melakukan berbc1gai upaya diantaranya dengan menerapkan 

inten .. ifikasi dengan pen��guraan teknologi. seperti pemupukan speGifikasi 

lokasi. 

Dalam usaha meningkatkan produk�i tanaman 11adi terdapat 

beber3pa masalah yang menyebabkan semakin su litnya mernoertahankan 

produl!{si tanaman padi yang telah dicapai. Perrnasalahan tar�ebut antara 

lain : merosotnya produktivitas tcmah, pe:iciutBn lahan, aiih fungsi lahan 

g�.mg£uan hama penyakit, berkurangnya tenaga kerja di sektor pertanian, 

kekeringan yang semakin sulit diramalkan,irigasi/pengairan dan harga gabah 
-

yang sering kali tidak menguntur.g"an peta11i. 

Keadaan tersebut dipersulit dengan adanya masalah dalam program 

intens fikasi karena men;ngkatnya biaya-biaya pestisida, pupuk, sewa 

trakto1, pengolahan tanah dan tenaga kerja disamping biaya tra:isportasi dem 

harga benih (Prodmin lntemusa, 1985). 

Dalam melaksanal<an kegiatan usaha pertanian pada saat sekarang 

dan r iasa akan datang perl;..1 dilaksanakan efis;ensi saprodi dibarerigi 

dengan perwilayahan komoditas. · Selain haru3 me manfaatkar. sumber daya 

secar, optimal dan berkelanjutan, usaha pertanian tersebut harus mantap 

me!alui sistem agribisnis. Hal ini sangat penting untuk mengantisipasi 

liberalisasi inveatasi dan perdagangan internasicna! (Kasryno. 1996). Dalam 

pengeiian luas, peningkatan efisiensi sangat pentir.g dalam me:ngatasi 

pengh-:ipusan subsidi pupuk yang akhimya mr.ngakibatkan naiknya har-ga 

pupuk sehingga produksi dan pendapatan petani dapat dipertahankan 8'lau 

ditingk 3tkan serta berkelanjutannya proses pemb�mgunan pertanian. Dalam 

penge;tian yang sempit peningkatan efisier.si sangat bemrti c�alam 

mengbemat biaya dan pP.ngelolaan lingkungan $ecara tepat khususnya yang 

berkaiian dengan penurunan produktivitas tanah sebagai akibat p�r ggunae1 r. 

2 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




